BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil, penelitian dan pembahasan yang dijelaskan

pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Co-worker support berpengaruh signifikan dan positif terhadap
job satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa co-worker support
berpengaruh terhadap job satisfaction. Jika Co-worker support
(dukungan rekan kerja) yang diperoleh karyawan baik maka job
satisfaction yang dirasakan oleh karyawan juga akan baik
(merasa puas). Dengan demikian maka hipotesis 1 didukung.
Reward & recognition berpengaruh signifikan dan positif
terhadap job satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa reward &
recognition berpengaruh terhadap job satisfaction. Jika
perusahaan mampu memberikan reward & recognition
(penghargaan&pengakuan) kepada karyawan secara baik maka
karyawan akan cenderung merasakan job satisfaction yang
tinggi. Dengan demikian maka hipotesis 2 didukung.

Perceived organizational support berpengaruh signifikan dan
positif terhadap job satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa
perceived organizational support berpengaruh terhadap job
satisfaction.  Jika  perusahaan = memberikan  perceived
organizational support (dukungan dari organisasi) kepada
karyawan maka karyawan akan merasa puas terhadap job
satisfaction yang mereka rasakan. Dengan demikian maka

hipotesis 3 didukung.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan metode

penelitian yang ditetapkan, namun masih memiliki keterbatasan yaitu :
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1. Variabel-variabel yang mempengaruhi Job Satisfaction dalam
penelitian ini hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu Co-worker
Support, Reward & Recognition, dan Perceived Organizational
Support, sedangkan masih banyak variabel lain yang
mempengaruhi Job satisfaction.

2. Adanya keterbatasan dari penelitian dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yaitu terkadang data
yang diperoleh tidak terisi secara lengkap sehingga data tidak
dapat diolah.

3. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan
seluruh data sesuai jumlah responden sehingga dalam penelitian
ini membuang waktu yang cukup lama dalam pengumpulan data

untuk memperoleh data yang utuh.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil, penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Maka dapat diajukan berbagai saran,
sebagai berikut :
5.3.1 Saran Akademis

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya
mendapatkan 127 data responden, sehingga saran untuk penelitian
selanjutnya adalah sebaiknya peneliti melibatkan lebih banyak
responden agar dapat memperoleh data yang lebih baik.Bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama, agar mencari
variabel baru seperti turn over dan objek pada perusahaan asing

sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih luaslagi.

5.3.2 Saran Praktis
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan

beberapa rekomendasi berupa saran-saran, sebagai berikut :
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1. Pada variabel co-worker support, nilai rata-rata jawaban

responden yang terendah adalah indikator “Rekan kerja saya
membantu saya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sulit”.
Dalam hal ini seharusnya perusahaan perlu menanamkan
budaya/kebiasaan untuk saling tolong menolong sehingga antar
karyawan satu sama lain dapat saling membantu khususnya
pada tugas-tugas yang sulit untuk dikerjakan. Hal ini dapat
dimulai dari karyawan senior/karyawan yang lebih lama bekerja
dalam perusahaan tersebut dapat dihimbau untuk dapat
membantu karyawan yang masih baru/karyawan yang
kesusahan mengerjakan pekerjaan/tugas mereka.

Pada variabel reward & recognition, nilai rata-rata jawaban
responden yang terendah adalah indikator “Pengakuan dan
penghargaan yang diberikan perusahaan dapat secara efektif
merangsang komitmen karyawan dalam perbaikan kualitas
kerja”.  Seharusnya  perusahaan mampu  memberikan
penghargaan dan pengakuan yang baik dengan membuat
program penghargaan seperti penghargaan bagi karyawan
teladan atau pemberian insentif bagi karyawan yang memiliki
Kinerja baik atau diatas rata-rata sehingga hal ini tentu akan
merangsang komitmen dari setiap karyawan untuk mampu
meningkatkan dan memperbaiki Kinerja mereka.

. Pada variabel perceived organizational support, nilai rata-rata
jawaban responden yang terendah adalah indikator “Perusahaan
menghargai kontribusi saya dalam bekerja”. Seharusnya
perusahaan mampu memberikan support dan penghargaan lebih
bagi karyawan yang mampu bekerja secara baik dan
memberikan kontribusi yang tinggi bagi pekerjaan mereka
sehingga dalam hal ini tentu para karyawan akan berlomba
untuk memberikan kontribusi yang tinggi pada pekerjaan

mereka.
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